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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman, permasalahan selalu datang dan resiko ada 

di setiap keputusan yang di ambil untuk memajukan perusahaan. PT. Enseval 

Putera Megatrading, Tbk  dalam untuk menentukan strategi dapat menghadapi 

tantangan dan persaingan yang cukup ketat. Setiap perusahaan perlu mengetahui 

perkembangan kegiatan usahanya dari waktu ke waktu agar dapat diketahui 

apakah perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa menghasilkan keuntungan atau laba adalah salah satu tujuan 

perusahaan. Perkembangan dalam usaha ini perusahaan dapat dicerminkan dalam 

laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen perusahaan, yang termasuk dalam 

komponen laporan keuangan adalah laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

Maka dari itu diperlukan analisa agar terlihat kelemahan-kelemahan perusahaan 

serta hasil yang dianggap baik kemudian hasil analisa tersebut digunakan untuk 

membuat perbaikan penyusunan rencana yang akan dilakukan untuk masa yang 

akan datang. Laporan arus kas merupakan laporan yang menyediakan informasi 

yang relevan tentang kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan 

kondisi likuiditas perusahaan di masa mendatang. Oleh sebab itu, kas merupakan 

faktor penting yang perlu mendapatkan perhatian khusus. 

Fernando, Repi. (2018). Selaku Head of Corporate Communication 

(HCC). Mengemukakan Bahwa PT. Matahari Putra Prima, Tbk mengalami 

kemerosotan kinerja keuangan yang tajam. Bukan hanya merugi, perusahaan ini 

juga dapat berpotensi tidak mampu membayar sederet kewajibannya. bagi para 

investor dan kreditur anak usaha PT. Multipolar Tbk ini. Penurunan peringkat ini 

mencerminkan tingginya risiko likuiditas dan berkurangnya fleksibilitas keuangan 

MPPA. Dalam peringkat MPPA bahkan bisa melorot lagi dalam waktu 
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dekat.Sebab, Moody’s menyebut prospek (outlook) peringkat pemilik jaringan 

ritel Hypermarket ini negatif. Itu berarti, segala jenis utang MPPA akan masuk 

kriteria berkualitas jelek dengan risiko sangat tinggi. Bukan mustahil pula, 

Matahari Putra Prima akan mengalami gagal bayar. Sebab, per akhir Desember 

2017, MPPA hanya memiliki kas dan setara kas Rp373 miliar. Sementara, 

liabilitas MPPA yang akan jatuh tempo di tahun ini mencapai Rp3,88 triliun. 

Sebagian besar merupakan utang bank dan utang usaha, masing-masing Rp1,49 

triliun dan Rp1,41 triliun.Jika MPPA gagal melobi perpanjangan tenor utang, 

kondisi keuangannya akan semakin berat. Saat ini, yang paling krusial adalah 

utang modal kerja Rp195 miliar dari Bank HSBC Indonesia yang akan jatuh 

tempo pada akhir Mei 2018. 

Laporan arus kas menyajikan informasi aliran kas masuk atau keluar 

bersih pada suatu periode, hasil dari tiga kegiatan pokok perusahaan yaitu operasi, 

investasi, dan pendanaan. Tujuan utama dari laporan arus kas adalah untuk 

menyajikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan arus kas memberikan informasi 

yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada 

periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasi, 

investasi, dan pendanaan selama satu periode tertentu. Namun dalam PSAK No.2 

(IAI 2018:2.5, paragraf 17), menganjurkan agar perusahaan melaporkan arus kas 

operasi ini dengan menggunakan metode langsung. Metode ini menghasilkan 

informasi yang berguna dalam mengestimasi arus kas masa depan yang tidak 

dapat dihasilkan dengan metode tidak langsung. Tujuan dari laporan arus kas 

adalah untuk menilai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas, memenuhi 

kewajibannya, membayar deviden, menilai penyebab terjadinya perbedaan antara 

laba dan arus kas terkait, dan menilai pengaruh kegiatan investasi dan pembiayaan 

yang menggunakan kas dan non-kas terhadap posisi keuangan perusahaan. 

Dengan menggunakan arus kas masuk bersih, dapat dilihat baik atau buruknya 

kinerja keuangan dari suatu perusahaan melalui kemampuan perusahaan dalam 

membayar deviden kepada investor dan kewajiban-kewajibannya kepada pihak-

pihak yang berkepentingan. 
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Hery (2016:124) rasio arus kas dapat dikelompokkan menjadi 8 macam 

yaitu: 1. Arus Kas Operasi (AKO) digunakan untuk menghitung kemampuan arus 

kas operasi dalam membayar kewajiban lancar. 2. Cakupan Kas terhadap Bunga 

(CKB) digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar 

bunga atas hutang yang telah ada. 3. Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar 

(CKHL) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. 4. Rasio Pengeluaran Modal 

(PM) digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan pembayaran 

hutang yang ada. 5. Rasio Total Hutang (TH) menunjukkan jangka waktu 

pembayaran hutang oleh perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi 

digunakan untuk membayar hutang. 6. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 

digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas 

guna membayar komitmen-komitmen. 7. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 

berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban kas 

dimasa mendatang. 8. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk memenuhi 

kewajiban dalam jangka dua tahun mendatang. kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas yang berasal dari aktivitas operasi dan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya, serta membayar deviden
2
. 

Azwar et al.(2015:42-48), bahwa berdasarkan Alat Untuk Mengukur 

Kinerja Keuanganhal ini rasio likuiditas pada tahun 2010 sampai tahun 2014 

dalam keadaan baik. Rata-rata current ratio yang dihasilkan sebesar 191,55%. Ini 

berarti bahwa aset lancar perusahaan lebih besar dari pada hutang lancarnya. 

Namun quick ratio tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 mengalami fluktuasi. 

Hal ini dikarenakan manajemen perusahaan kurang stabil dalam mengelola aset 

lancarnya untuk menutupi hutang jangka pendek perusahaan.Untuk hal ini dalam 

meningkatkan tingkat likuiditasnya, perusahaan perlu meningkatkan penggunaan 

dananya sehingga aktiva lancar akan semakin tinggi. 

Oleh sebab itu, Kas merupakan sumber dana yang dapat di gunakan untuk 

pengeluaran yang tidak terduga sebelumnya, sehingga dengan demikian 
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mengurangi risiko “Krisis Likuiditas”. Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu 

membuat perkiraan mengenai aliran kas dalam perusahaan. 

Aliran kas merupakan sesuatu yang sangat penting diperhatikan. Dengan 

adanya perhatian khusus terhadap bidang ini maka akan dapat di lihat apakah 

perusahaan mampu untuk mengelola kasnya dengan baik. Dengan adanya 

manajemen aliran kas yang baik didalam suatu perusahaan akan dapat diketahui 

apakah jumlah kas yang dimiliki sudah terlalu kecil. Bilamana perusahaan 

menyadari bahwa uang kas yang dimiliki sudah terlalu besar, maka seringkali 

akan diambil sebagian dari uang kas tersebut untuk ditanamkan surat-surat 

berharga yang dapat memberikan penghasilan terhadap perusahaan dalam bentuk 

bunga. 

Dalam hal ini Laporan arus kas adalah suatu perusahaan yang disajikan 

untuk menyediakan informasi mengenai kas seperti manajemen, kreditor, dan 

investor khususnya mengenai kas perusahaan pada periode tertentu. Laporan arus 

kas sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan perusahaan 

menyajikan data mengenai kondisi kas perusahaan dari aktivitas operasi, investasi, 

dan pendanaannya. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa laporan arus 

kas mempunyai kandungan informasi yang bermanfaat bagi investor. 

Laporan arus kas bermanfaat secara internal bagi pihak manajemen 

perusahaan dan secara eksternal bagi pihak investor, pemerintah dan masyarakat. 

Bagi internal perusahaan dengan menganalisis laporan arus kas, pihak manajemen 

akan mengetahui apakah kebijakan yang dilakukan berjalan baik dalam hal 

memperoleh serta menggunakan kas tersebut pada periode tertentu. Sedangkan 

bagi pihak eksternal perusahaan, informasi dalam laporan arus kas ini akan 

membantu para investor, kreditor, dan pihak lainnya dalam menilai berbagai 

aspek dari posisi keuangan perusahaan. 

Laporan arus kas memberikan informasi mengenai aliran kas perusahaan 

yang akan membantu para pemakainya untuk mengambil keputusan, baik 

keputusan operasional perusahaan maupun investasi. Salah satu keputusan yang 

diambil oleh perusahaan adalah keputusan investasi yang merupakan kebijakan 
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jangka pendek perusahaan untuk mencapai strategi jangka panjang yang telah di 

tetapkan. 

Manfaat bagi perusahaan setelah dilakukannya analisis rasio laporan arus 

kasnya adalah perusahaan dapat dikatakan likuid bilamana perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendek, perusahaan dapat dikatakan pengelolaan 

assetnya baik bila perusahaan mampu menggunakan asetnya dengan efisien, 

perusahaan dikatakan solvabel jika perusahaan dapat memenuhi semua 

kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang 

dengan baik, perusahaan dikatakan profit apabila mampu menghasilkan 

keuntungan pada penjualan, aset, dan modal saham. 

Dareho (2016:662-672), analisis terhadap kinerja keuangan perusahaan  

dapat dilakukan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Analisis ini 

merupakan alat bantu dalam proses penilaian keadaan keuangan serta hasil usaha 

perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan dilakukan dengan cara menganalisis 

laporan keuangan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan perusahaan 

khususnya rasio arus kas. 

(Wehantouw, 2015: 806-817) Oleh sebab itu, untuk menganalisis kinerja 

keuangan dari suatu perusahaan sangatlah tepat bila digunakan informasi yang 

disajikan di dalam laporan arus kas. Analisis terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dilakukan untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan. 

Analisi ini merupakan alat bantu dalam proses penilaian keadaan keuangan serta 

hasil usaha perusahaan. 

“PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk” merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang Perdagangan dan Distributor Obat dan Alat Rumah Sakit. 

Saat ini perusahaan ini mengalami sebuah permasalahan yang berkaitan dengan 

kurang tertariknya pihak manajemen perusahaan dalam menilai efektivitas kinerja 

keuangan dari informasi arus kas. Hal ini terjadi karena selama tahun ke tahun 

perusahaan hanya menilai kinerja keuangannya dari laporan laba rugi, sehingga 

perusahaan tidak mengetahui bagaimana perputaran kas yang ada di perusahaan 

mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan. Dapat di lihat kondisi kinerja 
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keuangan bahwa laporan arus kas sangat membantu ke depannya agar perusahaan 

terhindar dari kondisi kas yang tidak merata dimana ketersediaan kas yang ada 

pada perusahaan tidak cukup aktif untuk mengalami perputaran. Walaupun 

sebagai kantor pusat, baik “PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk“ ternyata 

memiliki perbedaan kinerja keuangan apabila dilihat dari rasio arus kas. 

Salah satu alasan dapat dilakukannya analisis terhadap laporan arus kas 

adalah menilai kinerja keuangan perusahaan. Dimana dalam penilaian kinerja 

keuangan untuk mengetahui tingkat efisiensi organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan 

sangat berguna untuk membandingkan perusahaan dengan perusahaan yang 

sejenis sehingga dapat dilakukan suatu tindakan yang dianggap perlu untuk 

memperbaikinya. Tanpa perbandingan, tidak akan diketahui apakah kinerja atau 

perusahaan mengalami perbaikan atau sebaliknya yaitu menunjukkan penurunan.  

Dalam Analisis kinerja keuangan pada khususnya dapat menggunakan 

laporan arus kas perusahaan agar membantu dalam pengambilan keputusan atau 

penyusunan kebijakan untuk masa yang akan datang demi terciptanya peningkatan 

hasil dari kinerja keuangan perusahaan. Dapat melihat betapa pentingnya 

dilakukan suatu analisis terhadap laporan keuangan untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan ini, maka penulis melakukan suatu penelitian yang berjudul 

“ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN FLEKSIBILITAS ARUS KAS 

DALAM PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN ( PADA PT.ENSEVAL 

PUTRA MEGATRADING, Tbk)”. 

1.2. Perumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Rasio Likuiditas Arus Kas pada PT.Enseval Putera 

Megatrading, Tbk dalam pengukuran kinerja keuangan?  

2. Bagaimana Rasio Fleksibilitas Arus Kas pada PT.Enseval Putera 

Megatrading,Tbk dalam pengukuran kinerja keuangan? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis adalah menyediakan 

bukti empiris bahwa:  

1. Untuk mengetahui analisa rasio fleksibilitas arus kas pada PT.Enseval 

Putera Megatrading,Tbk dari tahun 2014-2018 dalam mengukur kinerja 

keuangan. 

2. Untuk mengetahui analisa rasio likuiditas arus kas pada PT.Enseval Putera 

Megatrading,Tbk dari tahun 2014-2018 dalam pengukuran kinerja 

keuangan. 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Dalam penelitian ini di harapkan penulis dapat memberikan manfaat pada 

PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk yang beralamat di jl. Pulo Lentut No. 10, 

Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta 13920, Indonesia, antara lain: 

1. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan pada PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk. Dengan ini 

penelitian dapat memberikan informasi kegiatan operasional dalam hasil 

penelitian ini dapat di lihat dengan analisis rasio arus kas yang terdapat di 

Annual Report. 

2. Bagi penulis 

Sebagai dari teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi. Adapun jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif untuk menganalisis 

laporan arus kas untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan pada PT. 

Enseval Putera Megatrading,Tbk. 

3. Bagi pembaca dan peneliti lain 

sebagai bahan pertimbangan dan tambahan informasi bagi pembaca dan  

sebagai bahan masukan dalam melakukan penelitian selanjutnya. 


